BAB Il

SAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menjabarkan sajian data dan pembahasan
mengenai strategi promosi Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo (STIPRAM)
Yogyakarta dalam menarik calon mahasiswa baru tahun 2019/2020. Penulis akan
mendeskripsikan keseluruhan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
dokumentasi. Adapun sumber data yang didapatkan oleh penulis menggambarkan
keadaan yang sesungguhnya sesuai fakta yang ada di lapangan. Wawancara
dilakukan secara langsung dengan beberapa informan yaitu lbu Maria Ana Sila
Hayati, M.Par. selaku bagian staff marketing/humas, lbu Dr. Damiasih, M.M.,
M.Par., CHE selaku wakil Rektor STIPRAM, dan wawancara langsung dengan
beberapa mahasiswa STIPRAM angkatan 2019.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka penulis akan menyajikan data
untuk mendeskripsikan tentang bagaimana strategi promosi Sekolah Tinggi
Pariwisata Ambarrukmo (STIPRAM) Yogyakarta dalam menarik calon
mahasiswa baru tahun 2019/2020, proses bauran promosi yang direncanakan
dimana STIPRAM menggunakan beberapa media yang dianggap tepat, dan juga
mendeskripsikan tanggapan mahasiswa STIPRAM mengenai strategi promosi
yang dilakukan. Data-data yang diperolen akan diidentifikasi dan dikaitkan
dengan teori pada bab sebelumnya yang telah ditulis oleh peneliti, dianalisis dan
selanjutnya dijabarkan dalam bentuk sebuah hasil penelitian. Berikut merupakan

paparan sajian data dan pembahasan:
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A. Sajian Data
1. Strategi Promosi
Dalam melaksanakan kegiatan strategi promosi, STIPRAM perlu
menggunakan beberapa proses atau tahap agar kegiatan promosi sesuai
dengan rencana yang telah dibuat dengan baik. Proses strategi promosi
dibagi ke dalam tiga tahapan, yaitu: perencanaan promosi,
pelaksanaan/implementasi promosi, dan evaluasi promosi. Ketiga tahap
tersebut harus dilaksanakan agar bisa dikatakan sebagai promosi yang
efektif. Strategi promosi mempunyai tujuan mampu mencapai harapan dari
STIPRAM sendiri, yaitu ingin mengenalkan keberadaan STIPRAM
kepada masyarakat luas dan tentu agar dapat mencapai target kuota
penerimaan mahasiswa yaitu 1200 mahasiswa. Hal ini dijelaskan oleh
Damiasih selaku wakil ketua STIPRAM:
Tujuan promosi suatu perusahaan ataupun perguruan tinggi
termasuk STIPRAM yang pertama adalah ingin mengenalkan
STIPRAM kepada masyarakat luas. Masyarakat yang dimaksud
adalah anak-anak usia sekolah (SMA,SMK,MA), juga masyarakat
dalam hal ini orang tua juga stakeholders/pelaku wisata dan yang
kedua tentu ingin mendapatkan mahasiswa yang cukup sesuai
kuota penerimaan yaitu sebanyak 1200 orang [Hasil wawancara

dengan Damiasih, selaku Wakil Ketua STIPRAM, 16 Oktober
2019].

STIPRAM perlu melakukan kegiatan promosi agar masyarakat
luas dan pemerintah mudah mengenal eksistensi dari STIPRAM
mengingat baru berusia 18 tahun di tahun 2019 ini. Dengan adanya

promosi, STIPRAM juga ingin mengenalkan ilmu pariwisata sebagai ilmu
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baru di Indonesia sejak tahun 2008 kepada khalayak umum. Hal ini

dinyatakan oleh Damiasih:
Tidak semua masyarakat mengenal apa itu STIPRAM mengingat
usianya di tahun 2018 barulah 17 tahun, sehingga cara yang tepat
mengenalkan diri ya melalui promosi. Karena dengan melalui
promosi, maka STIPRAM akan mendapatkan kemudahan dikenal
oleh khalayak luas baik pemerintah maupun masyarakat umum.
Promosi yang dilakukan STIPRAM bisa melalui mahasiswa, media
elektronik, media cetak, maupun media sosial lainnya baik melalui
IT maupun promosi secara tradisional dari mulut ke mulut (gethok
tular dalam Bahasa Jawa). Dengan promosi kita dapat dengan
mudah pula mengenalkan ilmu pariwisata kepada masyarakat
karena pariwisata sebagai ilmu baru digulirkan di Indonesia sejak

2008 lalu [Hasil wawancara dengan Damiasih, selaku Wakil Ketua
STIPRAM, 16 Oktober 2019].

a. Perencanaan Promosi

Adanya perguruan tinggi swasta tidak akan dapat diketahui
olen masyarakat tanpa adanya suatu promosi. Dengan adanya
promosi, diharapkan masyarakat dapat mengenal STIPRAM lebih
baik lagi. Promosi sendiri pasti mempunyai kendala atau
penghambat dalam melakukan proses kegiatannya, sehingga
membuat hasil promosi tidak berjalan dengan maksimal. Oleh
karena itu, tahap proses perencanaan menjadi langkah awal penting
bagi STIPRAM. Proses perencanaan promosi STIPRAM dibagi ke

dalam 8 langkah, antara lain:
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1) Mengidentifikasi Sasaran Audiens

Tahap pertama dalam perencanaan promosi adalah
mengidentifikasi sasaran audiens. Menentukan target atau
sasaran audiens merupakan tahap terpenting dalam sebuah
proses perencanaan promosi. Hal ini disebabkan jika promosi
yang dilakukan tidak disesuaikan dengan sasaran audiens,
maka pesan tersebut tidak akan dapat tersampaikan ke
masyarakat luas dengan baik. STIPRAM menidentifikasi
sasaran audiens dengan memetakan terlebih dahulu asal daerah
mahasiswa yang mendaftar di tahun-tahun sebelumnya dari
kalangan SMA/SMK ataupun MA. Setelah itu, membina
kerjasama dengan baik dengan sekolah-sekolah sehingga
komunikasi tidak terputus. Hal ini dipaparkan oleh Damiasih:

Sebelum  melakukan ~ promosi  penerimaan
mahasiswa baru, kami petakan dulu prosentase
input kita dari kalangan SMA/SMK/MA.. Selain itu
kita juga petakan asal daerah mahasiswa dalam
setiap provinsi yang ada di Indonesia dan kebetulan
di STIPRAM mahasiswa berasal dari 34 provinsi,
sehingga kantong-kantong potensial asal mahasiswa
akan terus kita kelola dengan baik. Kerjasama antar
sekolah (SMA/SMK/MA) tetap kita bina dengan
baik pula, sehingga komunikasi tidak putus [Hasil
wawancara dengan Damiasih, selaku Wakil Ketua
STIPRAM, 16 Oktober 2019].

Identifikasi audiens sasaran sebelum melakukan
kegiatan promosi dilakukan olenh STIPRAM agar promosi

yang dilakukan tepat sasaran dan target daerah yang dibidik
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berpotensial menarik calon mahasiswa, serta membina
pasar yang sudah ada dan membuka daerah-daerah
berpotensial yang belum pernah STIPRAM datangi.
Indikasi berpotensial adalah daerah-daerah mahasiswa yang
sedang belajar di STIPRAM. Berikut penjelasan dari

Damiasih:

STIPRAM perlu mengadakan identifikasi audiens
sasaran sebelum promosi pertama supaya tepat
sasaran yang dibidik (potensial/tidak),
SMA/SMK/MA, vyang kedua untuk membina
market yang sudah ada, ketiga untuk membuka
kantong-kantong baru [Hasil wawancara dengan
Damiasih, selaku Wakil Ketua STIPRAM, 16
Oktober 2019].

Tahapan-tahapan yang efektif dalam mengidentifikasi
sasaran audiens yaitu dengan menentukan segmentasi sasaran
yang akan dicapai. Dengan adanya segmentasi yang jelas,
STIPRAM akan lebih mudah menentukan strategi dan bauran
promosi apa saja yang akan digunakan dalam berpromosi
kepada target atau sasaran audiens yang dituju. Dalam hal ini,
STIPRAM mengidentifikasi sasaran audiens dalam kegiatan
promosi ditujukan kepada lulusan SMA/SMK/MA di semua
jurusan. Hal ini dipaparkan oleh Damiasih selaku Wakil Ketua
STIPRAM:

Target kita adalah siswa dan siswi SMA/SMK/MA

semua jurusan, karena pada intinya ilmu pariwisata
dapat dipelajari olen semua jurusan yang ada di
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SMA/SMK/MA yang menyebar di masyarakat kita
baik yang ada di daerah-daerah maupun yang ada di
perkotaan di seluruh pelosok wilayah Indonesia.
Seperti di Daerah Instimewa Yogyakarta, Jawa
Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, antara lain Solo,
Magelang, Sleman, Bantul, Kulon Progo,
Purworejo, Kebumen, Cilacap, Boyolali, Semarang,
Purwokerto, Purbalingga, Sragen, Ngawi, Madiun,
Magetan, Nganjuk, Kediri, Pacitan, Blitar,
Surabaya, Gresik, Lamongan, Tuban, Bondowoso,
Banyuwangi, Situbondo, dll.

Pendidikan adalah hak semua rakyat, maka dari
pedesaan hingga perkotaan dapat menempuh pendidikan di
STIPRAM, tentu dengan syarat-syarat yang sudah
ditentukan. Masyarakat luas dan orang-orang terdekat pun
juga menjadi sasaran audiens. Hal ini dipaparkan oleh
Damiasih:

Tidak ada pembedaan dan pengecualian dalam hal
menentukan segmentasi promosi STIPRAM. Hal ini
dikarenakan bahwa pendidikan itu adalah hak
semua rakyat, maka dari desa hingga perkotaan
semua masyarakat dapat menempuh studi ilmu
pariwisata dengan catatan memenuhi sayarat-syarat
yang ditentukan STIPRAM secara umum seperti
halnya: lulus SMA/SMK/MA, sehat jasmani dan
rohani, lulus tes masuk, dan mampu mengikuti dan
mentaati aturan-aturan yang ditentukan. Orang
terdekat atau masyarakat luas pun tak luput juga
dari target sasaran kami, karena mengingat sasaran
utama kami dari kalangan remaja, pengaruh dari
orang terdekat/masyarakat luas pun ikut andil dalam
pengambil keputusan [Hasil wawancara dengan
Damiasih, selaku Wakil Ketua STIPRAM, 16
Oktober 2019].
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2) Menentukan Tujuan Komunikasi

Tahap kedua dalam perencanaan promosi adalah
menentukan tujuan komunikasi. Promosi merupakan kegiatan
yang sangat penting dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu. Terdapat berbagai faktor untuk
menentukan tujuan komunikasi, antara lain faktor peluang
pasar, faktor mengatasi masalah perusahaan, faktor kebutuhan
perusahaan, faktor meningkatkan citra perusahaan, dll. Selain
untuk menarik calon mahasiswa baru agar memenuhi kuota
yang sudah disediakan, tujuan komunikasi STIPRAM dalam
kegiatan promosi adalah untuk meningkatkan brand

awareness. Seperti yang dijelaskan oleh Damiasih:
Selain untuk menarik calon mahasiswa baru,
STIPRAM menentukan tujuan komunikasi lebih
kepada meningkatkan brand awareness. Mengingat
STIPRAM masih berusia 17 tahun, tetapi sudah
mendapatkan mahasiswa pariwisata terbanyak di
Yogyakarta, jadi kita lebih prefer untuk
meningkatkan kesadaran itu. Cara kami vyaitu
dengan menyebarluaskan prestasi-prestasi dari
STIPRAM, entah itu tentang STIPRAM, dosen atau
mahasiswa. Karna kami ingin memberi fakta dan
bukti bukan hanya soal kata-kata iklan semata..
[Hasil wawancara dengan Damiasih, selaku Wakil

Ketua STIPRAM, 16 Oktober 2019].

Menentukan  tujuan  komunikasi  dilakukan
STIPRAM sebelum menjalankan kegiatan promosi agar

tidak salah bidik dan supaya tepat sasaran. Maka dari itu,

STIPRAM lebih mengarahkan ke sekolah-sekolah yang
76



mempunyai  potensi  jurusan pariwisata. Hal ini

dikemukakan oleh Damiasih:
STIPRAM perlu menentukan tujuan komunikasi
supaya tujuan komunikasi kami tidak salah bidik.
Belum tentu SMA/SMK/MA negeri itu berminat
masuk/kuliah di ilmu pariwisata, maka biasanya kita
mengarah ke sekolah-sekolah yang memiliki potensi
masuk ke jurusan pariwisata misalnya SMK
Pariwisata [Hasil wawancara dengan Damiasih,
selaku Wakil Ketua STIPRAM, 16 Oktober 2019].

3) Merancang Pesan

Tahap ketiga dalam perencanaan promosi adalah
merancang pesan. Agar promosi bisa dikatakan efektif, maka
STIPRAM harus mempunyai pesan yang kuat dan menarik
untuk disebarkan ke masyarakat luas. Walaupun suatu
perusahaan mempunyai target audiens dan tujuan komunikasi
yang jelas, tidak akan lengkap jika tidak merancang pesan
dengan tepat dan efektif.

Menurut Damiasih, pesan yang dirancang STIPRAM
dilakukan dengan serius. Pemilihan kata per kata sangat
diperhatikan agar menjadi sebuah pesan yang menarik untuk
dibaca masyarakat. Dengan melibatkan marketing team dan
staff, diharapkan akan muncul ide-ide dalam perancangan
pesan yang menarik perhatian dan diterima dengan mudah oleh

khalayak luas. Pesan yang tidak bertele-tele dan easy listening

yang akan menjadi pilihan STIPRAM untuk disebarluaskan.
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Untuk membuat pesan promosi kami tidak bisa asal
membikin atau menuangkan kata-kata dalam poster
atau banner, karena nanti akan berefek tidak pas
atau membosankan atau tidak menarik untuk
masyarakat yang membaca. Kami rapatkan dulu
dengan tim marketing dan staf, sehingga akan
muncul ide-ide yang nantinya akan menjadi jargon
sekaligus untuk branding kami. Misal We Do The
Impossible, Tourism, We Know More, See..by
Stipram, Yes, We Can! Bila kita amati kalimat-
kalimat atau jargon tersebut sangat singkat, padat
dan tidak bertele-tele [Hasil wawancara dengan
Damiasih, selaku Wakil Ketua STIPRAM, 16
Oktober 2019].

Merancang pesan dalam Kkegiatan promosi
STIPRAM sangat penting agar pesan promosi Yyang
disampaikan ke masyarakat dapat berhasil dengan baik dan
tepat sasaran. Merancang pesan promosi harus dipikirkan
secara matang, karena dengan adanya kegiatan promosi
STIPRAM dapat lebih dikenal baik oleh masyarakat luas
dengan pesan-pesan yang menarik tersebut. Hal ini
dijelaskan oleh Damiasih:

Karena melalui perancangan pesan promosi Kkita
andalkan informasi ini untuk masyarakat, maka
kami yakin semua perusahaan ataupun perguruan
tinggi termasuk STIPRAM akan melakukan
promosi hanya saja mekanisme dan medianya yang
berbeda-beda. Oleh karena itu merancang pesan
promosi sangat diperlukan dan harus dipikir baik-
baik plus dan minus-nya, sehingga pesan promosi
bisa berhasil dengan baik dan tepat sasaran. Artinya
dengan promosi STIPRAM dapat lebih dikenal
masyarakat luas sehingga jumlah peminat yang
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masuk ke STIPRAM pun semakin meningkat.
[Hasil wawancara dengan Damiasih, selaku Wakil
Ketua STIPRAM, 16 Oktober 2019].

4) Memilih Saluran Komunikasi
Tahap keempat dalam perencanaan promosi adalah
memilih saluran komunikasi. Saluran komunikasi dibagi ke
dalam dua jenis yaitu, saluran komunikasi personal dan saluran
komunikasi non-personal. Saluran komunikasi merupakan
alat/media untuk menyalurkan pesan yang telah dibuat
sebelumnya oleh perusahaan untuk disebarluaskan kepada
target/sasaran audiens. Perusahaan harus memilih dan memilah
saluran komunikasi yang efisien untuk penyampaian pesan
promosinya kepada masyarakat. Berkaitan dengan hal ini,
STIPRAM menggunakan kedua jenis saluran komunikasi
tersebut.
Selama ini  kami  masih  mengandalkan
news/branding untuk promosi kami. Menurut kami
bahwa baliho yang besar-besar di pinggir-pinggir
jalan sudah harus dikurangi, iklan-iklan di media
elektronik juga sangat tinggi biayanya, sehingga
kami memutuskan untuk promosi melalui branding-
branding di media cetak, dan promosi di sekolah-
sekolah atau melalui pameran pendidikan. Selain itu
website, Instagram, Facebook, dan Youtube masih
menjadi andalan kami untuk menebar informasi
[Hasil wawancara dengan Damiasih, selaku Wakil
Ketua STIPRAM, 16 Oktober 2019].

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Damiasih

di atas, dapat diperoleh informasi bahwa STIPRAM
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menggunakan media online maupun offline. Dalam hal ini,
STIPRAM lebih banyak melakukan kegiatan promosi
menggunakan media cetak dan EduFair untuk membangun
branding-nya. STIPRAM juga tak lupa mengikuti
perkembangan teknologi yang semakin maju dengan
promosi menggunakan media online untuk menarik calon
mahasiswa.

STIPRAM perlu menyeleksi saluran komunikasi
karena harus menyesuaikan tuntutan pada zaman sekarang
yang modern. Selain media offline, promosi melalui media
online perlu dilakukan karena target audiens STIPRAM
adalah calon mahasiswa yang notabene adalah anak-anak
muda atau generasi millennials. Hal ini dipaparkan oleh
Damiasih:

Saluran komunikasi untuk promosi harus diseleksi

karena harus disesuaikan dengan tuntutan dan

keadaan zaman sekarang. Saat ini adalah era
milenial dan kami membidik sasaran usia muda,
maka kami harus menyesuaikan dengan keadaan
masa Kini supaya informasi bisa diserap dan diikuti
oleh audiens. [Hasil wawancara dengan Damiasih,
selaku Wakil Ketua STIPRAM, 16 Oktober 2019].
5) Menentukan Total Anggaran Promosi
Tahap kelima dalam perencanaan promosi adalah

menentukan total anggaran promosi. Menentukan total

anggaran promosi merupakan hal yang sangat penting, karena
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anggaran promosi menentukan sejauh mana kegiatan promosi
berjalan. Anggaran besar dan anggaran kecil tergantung suatu
perusahaan dalam menggunakan media-media promosi dan
sering atau tidaknya dalam menjalankan kegiatan promosi.
Dengan menentukan jumlah anggaran yang tepat dan sesuai
dengan media promosi yang direncanakan, maka promosi akan
efektif dan tidak  menghambur-hamburkan  anggaran
perusahaan.
Dalam menentukan anggaran promosi, STIPRAM
melakukan rapat bersama dengan Ketua PMB, staf
marketing dan managemen juga melakukan kajian
dan evaluasi RAB tahun sebelumnya. Hal ini
sangat penting untuk menyesuaikan budgeting yang
ada dan tidak over budget tentunya. Semua
anggaran disesuaikan dengan keadaan dana yang
ada dan tidak meninggalkan  aspek-aspek
kelengkapan materi promosi yang sudah ada seperti
halnya brosur, dan media promosi lainnya [Hasil
wawancara dengan Damiasih, selaku Wakil Ketua
STIPRAM, 16 Oktober 2019].

Berdasarkan informasi di atas dijelaskan bahwa
anggaran promosi yang didapatkan STIPRAM diperoleh dari
RAB (Rencana Anggaran Biaya). Menurut Damiasih,
menentukan rencana anggaran promosi sangat penting agar
dalam pelaksanaan kegiatan promosi tidak over budget. Jumlah
anggaran atau budget promosi dari STIPRAM disesuaikan

dengan keadaan dana yang tersedia. Berkaitan dengan hal ini,

STIPRAM menggunakan metode sesuai kemampuan yaitu
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6)

metode yang mengabaikan peranan promosi Sebagai suatu
investasi.

STIPRAM perlu menentukan jumlah anggaran promosi
karena untuk menyesuaikan dengan finansial yang tersedia.
Total anggaran promosi disesuaikan dengan kebutuhan media-
media promosi yang akan digunakan STIPRAM agar anggaran
tidak terbuang sia-sia. Hal ini dinyatakan oleh Damiasih:

Untuk menyesuaikan dengan finansial yang ada,
serta untuk mengevaluasi promosi yang lalu apakah
sudah sesuai dengan sasaran atau belum. Dengan
jumlah anggaran yang sesuai, diharapkan promosi
sebagai media komunikasi dengan masyarakat akan
sesuai dan dapat memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada seperti halnya media promosi
atau promo Kkits. [Hasil wawancara dengan
Damiasih, selaku Wakil Ketua STIPRAM, 16
Oktober 2019].
Menentukan Bauran Promosi

Tahap keenam dalam perencanaan promosi adalah
menentukan bauran promosi. Bauran promosi merupakan
komponen penting dari kouminikasi pemasaran bagi suatu
perusahaan untuk menyampaikan tujuan pesan-pesan promosi.
Seorang pelaku usaha harus dapat mengembangkan bauran
promosi yang baik dan benar untuk dikomunikasikan ke
sasaran audiens agar terjadi pembelian.

Cara kami menentukan bauran promosi adalah
melalui evaluasi promosi tahun sebelumnya.

Bilamana promosi tahun yang lalu dinilai berhasil
maka kami akan terus mempertahankan, namun bila
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promosi tahun sebelumnya kurang bagus (artinya
tidak sesuai dengan target/kuota mahasiswa yang
diterima), maka kami akan merubah promosi yang
lalu dan akan menyesuaikan dengan situasi dan
kondisi yang ada, misalnya menyesuaikan dengan
media internet dan media sosial karena tutntutan era
milenial. [Hasil wawancara dengan Damiasih,
selaku Wakil Ketua STIPRAM, 16 Oktober 2019].

Berdasarkan informasi yang telah disampaikan di atas,
STIPRAM menentukan bauran promosi dengan cara
mengevaluasi promosi pada tahun sebelumnya. Bauran
promosi akan dipertahankan dan dikembangkan jika pada
tahun sebelumnya berhasil. Tetapi jika penggunaan bauran
promosi kurang bagus/tidak sesuai target, maka akan dirubah
dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang relevan.

Kami memilih bauran promosi tersebut karena
untuk memaksimalkan promosi, untuk
menyesuaikan dengan audiens kami yaitu anak-anak
SMA/SMK/MA dan juga masyarakat umum
lainnya. Dengan evaluasi maka promosi akan tepat
sasaran dan tidak tertinggal dengan teknologi atau
tidak tertinggal dengan perguruan tinggi lainnya.
[Hasil wawancara dengan Damiasih, selaku Wakil
Ketua STIPRAM, 16 Oktober 2019].

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan
bahwa STIPRAM perlu menentukan bauran promosi karena
untuk memaksimalkan kegiatan promosi. Mengingat target
audiens adalah anak-anak muda lulusan SMA/SMK/MA, maka

dari itu STIPRAM harus menyesuaikan dengan kondisi era

globalisasi ini. Masyarakat umum pun tidak luput dari sasaran
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7)

karena mereka juga mempunyai pengaruh besar terhadap

keputusan calon mahasiswa.

Mengukur Hasil Promosi
Tahap ketujuh dalam perencanaan promosi adalah
mengukur hasil promosi. Setelah menerapkan rencana promosi,
pelaku usaha perlu mengukur pengaruh atau dampak yang akan
terjadi. Pesan promosi yang mempunyai daya tarik yang akan
mudah diingat oleh masyarakat. Untuk yang belum mengenal
STIPRAM, first impression akan sangat penting untuk
branding ke depan. Berhasil atau tidaknya kegiatan promosi
dapat dilihat dengan cara mengukur hasil promosi.
Kami mengukur hasil promosi yang dilakukan
dengan cara sederhana yaitu membuat grafik jumlah
mahasiswa yang berasal dari provinsi-provinsi yang
ada. Setiap tahun akademik baru kami selalu
mengukur dengan grafik sederhana tersebut. Dan
apabila ada kenaikan dari daerah/provinsi tertentu,
maka kami dapat membuat suatu analisa bahwa
promosi di daerah tersebut dapat dikatakan berhasil.
Namun bila terjadi hal sebaliknya, maka kami
segera melakukan evaluasi untuk menemukan
permasalahannya dan membuat solusi untuk
promosi ke depan. [Hasil wawancara dengan
Damiasih, selaku Wakil Ketua STIPRAM, 16
Oktober 2019].
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat

disimpulkan bahwa STIPRAM mengukur hasil promosi

dengan cara membuat sebuah grafik data asal provinsi
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8)

mahasiswa-mahasiswa yang diterima. Jika ada kenaikan
jumlah mahasiswa yang diterima pada daerah tertentu, maka
kegiatan promosi STIPRAM bisa dikatakan berhasil. Namun
jika tidak ada kenaikan atau bahkan tidak ada mahasiswa yang
mendaftar pada daerah tertentu, maka akan dilakukan evaluasi
dan membuat solusi untuk kegiatan peomosi ke depan.
Selanjutnya  Damiasih  mengemukakan  alasan
STIPRAM perlu mengukur hasil promosi agar dapat
menentukan tingkat keberhasilan kegiatan promosi dan agar
tidak merasa cepat puas dengan aktivitas promosi yang
dijalankan:
Kami perlu mengukur hasil promosi karena untuk
dapat menentukan tingkat keberhasilan promosi
kami. Tanpa kami tahu akan hasil promosi tersebut,
maka tidak akan mengetahui tingkat keberhasilan
promosi dan kami akan merasa cepat puas.
Sementara persaingan di luar sungguh sangat ketat.
[Hasil wawancara dengan Damiasih, selaku Wakil
Ketua STIPRAM, 16 Oktober 2019].
Mengelola dan Mengkoordinasikan Komunikasi
Pemasaran Terintegrasi
Tahap kedelapan atau tahap terakhir dalam perencanaan
promosi adalah mengelola dan mengkoordinasikan komunikasi
pemasaran terintegrasi. Dalam tahap ini, perusahaan harus

dapat mengelola dan mengkoordinasi segala proses kegiatan

promosi dari awal hingga akhir dengan baik. Pesan-pesan yang
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akan disampaikan harus bisa diterima dengan mudah oleh
sasaran audiens. STIPRAM mengelola dan mengkoordinasi
komunikasi pemasaran dengan melakukan koordinasi antar staf
pemasaran dalam seminggu sekali. Media sosial dalam hal ini
aplikasi jejaring sosial WhatsApp digunakan untuk menunjang
koordinasi komunikasi antar marketing staff. Hal ini
disampaikan oleh Damiasih:

Cara kami mengelola dan mengkoordinasikan
komunikasi pemasaran yang terintegrasi adalah
dengan seminggu sekali melakukan koordinasi
khusus promosi ini dengan bagian-bagian yang
terkait dengan promosi agar kekurangan yang ada
segera teratasi dengan baik dan cepat. Media sosial
seperti halnya Whatshapp Group masih menjadi
andalan kami dalam menjalin komunikasi dan
koordinasi antar staf pemasaran. [Hasil wawancara
dengan Damiasih, selaku Wakil Ketua STIPRAM,
16 Oktober 2019].

Mengelola dan  mengkoordinasikan  komunikasi
pemasaran terintegrasi harus dilakukan STIPRAM agar
komunikasi antar stakeholders dapat terjalin dengan lancar dan
baik. Ketika di lapangan terdapat hambatan, pihak terkait akan
segera memberi solusi terbaik. Hal ini sesuai yang
dikemukakan oleh Damiasih:

Kami perlu mengelola dan mengkoordinasikan
komunikasi pemasaran yang terintegrasi supaya
komunikasi dapat terjalin dengan baik dan dapat
memberikan solusi segera bilamana di lapangan
dijumpai kendala. Adapun kendala belum ada yang
berarti yang kami alami. [Hasil wawancara dengan
Damiasih, selaku Wakil Ketua STIPRAM, 16
Oktober 2019].
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b.

Implementasi/Pelaksanaan

Setelah melakukan proses perencanaan promosi, tentu
STIPRAM melaksanakan kegiatan strategi promosi yang sudah
direncanakan sebelumnya untuk diterapkan di lapangan. Strategi
promosi dilakukan STIPRAM dengan menggunakan 3 jenis bauran
promosi, Yyaitu periklanan (advertising), penjualan pribadi
(personal selling), dan hubungan masyarakat (public relations).
Berikut ini peneliti akan menjabarkan kegiatan promosi yang

dilakukan oleh STIPRAM:

1) Bauran Promosi
a) Periklanan (Advertising)

Periklanan adalah salah satu dari elemen bauran
promosi yang sangat sering digunakan oleh perusahaan
untuk menjalankan kegiatan promosi. Tujuan utama dari
promosi melalui iklan adalah untuk memberi informasi dan
mengenalkan kepada masyarakat mengenai produk/jasa
dari suatu perusahaan. Periklanan yang efektif akan
memberikan dampak atau pengaruh yang baik untuk
sasaran audiens. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan, berikut media-media periklanan yang

digunakan oleh STIPRAM:
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1. Media Cetak
Media cetak merupakan salah satu alat promosi
yang memiliki kelebihan bisa dikonsumsi masyarakat
luas dalam jangka panjang. Bisa dikatakan sedemikian
rupa karena surat kabar ditulis dalam sebuah kertas
yang tak lekang oleh waktu. Berikut beberapa media
cetak yang digunakan STIPRAM:
a. Surat Kabar/Koran
STIPRAM menggunakan media koran atau
surat kabar untuk melakukan kegiatan promosi. Bisa
dikatakan beriklan di media koran ini adalah ujung
tombak promosi STIPRAM. Karena media koran
pada dasarnya memuat berita-berita tentang
kegiatan dan prestasi STIPRAM dalam bentuk
tulisan dan gambar. Diharapkan  dengan
menyebarluaskan  press release ini  akan
meningkatkan branding yang baik di hati
masyarakat. Hal ini dipaparkan oleh Damiasih:
Kami memilih promosi melalui media cetak
karena media ini menurut analisa tim
promosi kami masih bisa dipilih masyarakat
karena harga terjangkau dan data-
data/informasi  dapat disimpan dengan
jangka waktu panjang. Selain itu, hal ini
dikarenakan media cetak relatif banyak
dibaca masyarakat baik di rumah-rumah

penduduk, di perkantoran, serta tempat-
tempat umum seperti bandara, terminal,
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maupun stasiun. Dengan demikian media
cetak inilah yang menjadi andalan branding
kami kepada masyarakat luas [Hasil
wawancara dengan Damiasih, selaku Wakil
Ketua STIPRAM, 16 Oktober 2019].

- Press Release STIPRAM

Gambar 3.1 Press Release di Koran Kedaulatan Rakyat
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Gambar 3.2 Press Release di Koran Kedaulatan Rakyat
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Sumber: File pribadi peneliti (2019)

Gambar 3.3 Press Release di Koran Kedaulatan Rakyat

Sumber: File pribadi peneliti (2019)
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Gambar 3.4 Press Release di Koran Negara Jepang
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- Ucapan STIPRAM

Gambar 3.5 Ucapan Dirgahayu untuk Bank BPD DIY di Koran Radar Jogja
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Gambar 3.6 Ucapan Dirgahayu untuk Perhimpunan Hotel &

Restoran Indonesia di Koran Radar Jogja
Selamat &

PERHIMPUNAN HOTEL
(Indonesian Hotel &

Sumber: Academic File STIPRAM (2019)

b. Tabloid

STIPRAM juga menggunakan media tabloid
untuk kegiatan promosinya. Tabloid mempunyai
banyak lembaran seperti koran, tetapi yang menjadi
pembeda adalah pemberian banyak warna di setiap
halaman. Diharapkan dengan keunggulan kemasan
banyak warna (colorfull) ini, masyarakat akan
mudah tertarik untuk membaca tabloid khususnya
bagian pendidikan yang membahas tentang

STIPRAM.
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- Media Info Wisata

Tabloid Media Info Wisata (TMIW) berisi
info-info seputar dunia pariwisata yang berada di
Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya.
Penyebaran tabloid ini pun cukup baik yaitu di
bandara, hotel dan restoran, sekolah pariwisata, dll.
TIW sangat efektif mengingat STIPRAM adalah
sekolah tinggi pariwisata dan diharapkan untuk
tepat sasaran dalam mendapatkan target audiensnya.
Selain itu, dalam hal ini branding STIPRAM juga
sangat ditekankan. Hal ini disampaikan oleh
Damiasih:

Kami juga menggunakan tabloid. Menurut
kami mbak bahwa Tabloid Media Info
Wisata (TMIW) ini adalah salah satu tabloid
yang memuat berita-berita seputar dunia
pariwisata yang ada di wilayah Jogja, Jateng
dan sekitarnya. Kami rutin setiap bulan
membuat rilis/artikel seputar STIPRAM di
TIW. Tujuan kami adalah untuk branding
dan untuk lebih mengenalkan STIPRAM
kepada khalayak luas, baik itu dari
pemerintahan maupun masyarakat biasa. Hal
ini dikarenakan TMIW ini tersebar ke
kantor-kantor pemerintahan maupun tempat-
tempat umum seperti bandara, hotel dan
restoran, kantor PHRI, sekolah-sekolah
pariwisata dan kampus-kampus pariwisata.
Kami sudah 6 tahun ya mungkin
berlangganan TMIW [Hasil wawancara
dengan Damiasih, selaku Wakil Ketua
STIPRAM, 16 Oktober 2019].
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Gambar 3.7 Press Release di Media Info Wisata
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Sumber: Academic File STIPRAM (2019)
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Jogja Masih Istimewa
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Gambar 3.9 Press Release di Media Info Wisata
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Ciptakan Magnet Wisata di Jogja
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Sumber: Academic File STIPRAM (2019)
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Sumber: Academic File STIPRAM (2019)
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dengan siksp, memtsl, Banaza Inggns
maupun kusitas zehinggs mereks sudsh
Ziap melakuian program ini. {4)
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MENYIKAP! era mienial yang 2e-
makin messuk dolam setiap zendi ke
hidopen manaokst, maka emajan
texnclog ini tidsk Capat cibendung
Hal terebut capet dinikmati oieh seh-
U I8N MAzyarsat Gan anak-ansk
hingga cewasa, Cari pesozok des3 hing-
B Kota-hom bezar Hal termedit akan
meTgengaruhi G hicup anak-anak
mud jugs Pads uzis zexoian

Fenomena “inztant” adaish zalan
zatu campak era milenial. Mans-
zizwa zekarang sudsh kurang ks
pegang buku-buky akan tetapi lebin
Zka ebook, banas miai prakis
dalsm persulishan dianggap lebin
meleiansan dan cenderung suka den-
30 teon. Hal terzedut bile ddek ka
zkapi dengan benar maka akan der
dampai pacs kuiitas generazi muds
untuk era mendatang,

Bagitupun dengan haslitas pendic-

PT Pariwisata sikapi Era Milenial (Bag 2)

¥an di Perguruan Tings, khusuznya
ticang penwisal. Ticak menutup
keTunghnan bahws kedepan bam
yak tenags kena yang siep digant-
¥an clen perkembangan teknolog
sepert halnya zucah acamya peran
waiter yang digantikan clen robee,
poia pengajaran yang akan digatikan
oleh t=ANCiop-tEknooy Derkembeng
semacam Video Corference, zelsin
Ru maneziowe lesih zuk dengan
maten Calam bentk movie 3t vid-
20 gari sexecar Dot

Itiah fenomena-fenomens yang
2630 berkembang o e-era men-
datang dan yang dizuseai generasi
mitenisl. Sedegai insan paniwizats di-
ticang pendictkan tingy Sarwiata,
Kt harus sigap can tANGEaD untk
MENGINDUTAINGD ZD3y2 HIdK terus
menerus tertnggdl dengsn tange
ain. (4).

Sumber: Academic File STIPRAM (2019)

c. Majalah

- Majalah Flambe
Dalam media ini, STIPRAM menggunakan

Majalah Flambe. Majalah Flambe merupakan

majalah yang diterbitkan oleh kantor kerjasama
internasional STIPRAM. Majalah ini berisi berita-

berita tentang STIPRAM vyang ditulis oleh

mahasiswa atau para dosen. Majalah ini

disebarluaskan hanya kepada kalangan-kalangan
tertentu seperti tamu-tamu asing yang berkunjung,
pemerintahan seperti

pejabat-pejabat gubernur,

menteri, bupati, LLDIKTI, dll.
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Majalah Flambe diterbitkan oleh kantor
kerjasama internasional STIPRAM karena
untuk  menampung berita-berita  yang
dihasilkan oleh Kantor International Office
(10). Berita-berita yang dimaksud adalah
berita tentang STIPRAM vyang ditulis oleh
mahasiswa-mahasiswa STIPRAM lintas
generasi baik program D3 maupun S1 dalam
Bahasa Inggris. Selain untuk mengenalkan
program-program kampus kepada
masyarakat asing ataupun pemerintah
(pejabat),  majalah  Flambe  sengaja
dihadirkan STIPRAM sejak 2010 sebagai
media promosi/branding pula. Majalah ini
terbit setiap semeste